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Abstrak

Bisnis Usaha di bidang kuliner, khususnya produk pisang cokelat, menjadi salah satu bisnis
rumahan yang potensial karena tingginya minat pasar, terutama dari kalangan generasi Z. Potensi
bisnis ini cukup besar karena hanya memerlukan modal yang relatif kecil, bahan baku yang mudah
diperoleh, serta memiliki nilai jual yang tinggi. Meski demikian, terdapat beberapa tantangan dalam
menjalankannya, seperti keterbatasan dalam pengelolaan keuangan, kurangnya strategi pemasaran,
minimnya inovasi produk, serta belum adanya standar produksi. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah
di jl pattimura perumahan wisma bunga blok A Rt 025 yang merupakan salah satu mahasiswa di
Jambi, dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas pengelolaan usaha melalui pelatihan pembukuan
sederhana, teknik pemasaran, serta pengembangan inovasi produk. Metode pelaksanaan mencakup
ceramah, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan selama satu bulan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mahasiswa dalam pengelolaan keuangan, tehnik
pemasaran, dan pengemangan inovasi produk, yang berdampak pada perkembangan usaha. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai tujuan dan memberikan kontribusi positif terhadap
keberlanjutan bisnis pisang cokelat.

Kata kunci: Usaha umkm; makanan, pisang cokelat, strategi pemasaran; inovasi produk

1. PENDAHULUAN

Pisang Coklat (Piscok) merupakan camilan ringan yang digemari oleh berbagai
kalangan. Makanan ini tidak hanya populer di kalangan masyarakat Indonesia, baik
anak-anak hingga orang dewasa, tetapi juga telah menarik perhatian masyarakat
internasional. harga terjangkau, cita rasa lezat, piscok menjadi salah satu peluang usaha
kecil yang menjanjikan. Indonesia sendiri dikenal sebagai salah satu negara penghasil
pisang terbesar di dunia, dengan kualitas rasa yang baik dan beragam jenis pisang yang
melimpah. Karena itu, piscok memiliki potensi besar sebagai usaha kecil yang
menguntungkan dan terus berkembang melalui berbagai variasi rasa. Cua dan
Soelaiman, 2025.

Produk piscok dengan berbagai variasi rasa juga telah menembus pasar
internasional, khususnya negara-negara di kawasan Asia. Tingginya permintaan global
terhadap camilan ini menjadi salah satu alasan kuat mengapa bisnis piscok memiliki
potensi besar untuk dikembangkan. Keuntungan yang diperoleh dari usaha ini pun
umumnya sejalan dengan ekspektasi pelaku usaha (Rahardja, 2025). Dalam lima tahun
terakhir, penjualan piscok dengan aneka rasa mengalami lonjakan hingga 75%,
sementara ekspor pisang ke berbagai negara, terutama di Asia, meningkat hingga 50%
sejak tahun 2008. Pertumbuhan ini menjadi bukti nyata bahwa bisnis produk olahan
pisang, khususnya piscok, menawarkan peluang yang sangat menguntungkan. Hasil
survei juga mengonfirmasi bahwa usaha ini memang menjanjikan secara finansial.
Nurlaeli, 2025.
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Gambar 1. Produk pisang cokelat
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Meskipun menguntungkan dan memiliki prospek usaha kaerna usaha tersebut di
minati oleh semua kalangan terutama anak-anak remja hingga orang tua. tersebut tidak
mampu untuk berkembang dengan baik karena : kurangnya kemampuan dalam pengelolaan
keuangan, sistem pemasaran, inovasi produk dan standarisasi produk.

2. METODE PELAKSANAAN
a. Lokasi dan Waktu Kegiatan
Lokasi kegiatan ini dilakukan di dalam hal ini kami melakukan penjualan di
kawasan kampus universitas Muhammadiyah Jambi dengan cara mengelar bazzar
pada saat kegiatan kewirausahaan. Berkerjasama dengan pusat karir dan anak-anak
mahasiswa yang tergabung dalam hipmi Perguruan tinggi Muhammadiyah.

b. Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode, diskusi dan praktik secara
langsung serta dengan pendampingan. Pelaksanaan kegiatan meliputi bagaimana
cara dalam membuat pembukuan (laporan keuangan) sederhana, cara mempromosikan
produk, cara berinovasi produk dan strategi pemasaran yang baik dan efektif.
kegiatan ini meliputi: 1) persiapan meliputi survei lapangan, indentifikasi masalah,
identifikasi solusi permasalahan; 2) Pelaksanaan kegiatan meliputi proses sosialisasi,
praktik dan pendampingan; 3) Evaluasi meliputi evaluasi hasil yang dicapai
mahasiswa apakah sesuai dengan yang di targetkan atau belum. Asandimitra et al.,
2025
Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi:
a. Langkah 1 : sosialisasi dan diskusi terfokus mengenai laporan keuangan
sederhana, strategi pemasaran dan strategi berinovasi produk.

b. Langkah 2 : Pelatthan menyusun laporan keuangan sederhana, strategi
pemasaran dan strategi inovasi produk.

c. Langkah 3 : Praktik langsung terkait dan pendampingan penysusnan laporan
keuangan sederhana , strategi pemasaran pemasaran dan strategi berinovasi
produk.

d. Langkah 4 : Evaluasi seluruh kegiatan.

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan PKM usaha pisang cokelat dikampus univeristas
Muhammadiyah jambi berjalan dengan baik. ditunjukkan dengan berjalannya proses
sosialisasi dari awal kegiatan hingga akhir kegiatan sosialisasi dilakukan sebanyak 3
kali. sosialisasi pertama dilakukan untuk pengenalan dan pemahaman membuat
laporan keuangan sederhana yang baik dan benar. pertemuan kedua dilakukan
sosialisasi mengenai cara atau strategi pemasaran yang baik dan benar. Selain
dilakukan sosialisasi dilakukan diskusi dan tanya jawab mengenai pembuatan laporan
keuangan yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. sosialisasi kedua ini
terlaksana dengan baik sesuai rencana yang telah di tetapkan. Kondisi ini terlihat dari
meningkatnya kemampuan mahasiswa/i dalam memproduksi pisang cokelat menjadi
produk yang bernilai dan meningkatnya kemampuan mahasiswa dalam membuat
laporan keuangan sederhana dan meningkatnya pemahaman mahasiswa dalam
mengembangkan berbagai strategi dalam meningkatkan pemasaran produk yang
dihasilkan. (Fadilah, 2025).

Pada pertemuan ketiga melakukan sosialisasi yang berkaitan dengan materi
bagaimana melakukan inovasi, meningkatkan kreativitas dalam memproduksi pisang
cokelat dan kemasan yang menarik. Sosialisasi ini dilakukan dengan tujuan untuk
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membantu memampuan mahasiswa agar mampu untuk menambah pengetahuan
tentang jiwa berwirausaha menjadi lebih besar melalui inovasi produk yang dihasilan.
Utami et al., 2025.

Dalam sosialisasi pada tahap ke tiga ini secara umum berjalan dengan baik,
baik dalam tranfer knowledge maupun bagaimana cara berinovasi mengembangkan
produk. Namun pada tahap ketiga ini pelaku usaha mengalami kesulitan dalam
melakukan pengembangan agar menghasilkan produk yang bervariasi. Hal ini terjadi
karena mahasiswa masih belum banyak dan tidak memiliki banyak kemampuan dalam
berinovasi dalam menghasilkan produk sehingga berdampak pada terbatasnya produk
yang dihasilkan. Atas dasar kondisi tersebut maka melakukan pendampingan secara
berkala selama 1 bulan, hal ini dilakukan untuk memaksimalkan kemampuan yang
dimiliki oleh mahasiswa tersebut. Ratnadubhita et al., 2025.

Dalam proses pendampingan dilakukan dengan metode tanya jawab dan
diskusi terkait semua permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa/i yang meliputi
pembukuan sederhana, strategi promosi dan strategi berinovasi dalam
mengembangkan produk yang dihasilkan. Dari hasil evaluasi pendampingan yang
telah dilakukan selama tiga bulan menunjukkan bahwa mahasiswa/i mampu
memahami dan mampu membuat laporan keuangan, strategi pemasaran dan
berinovasi produk dengan baik.
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Gambar 4. Pelaksanaan sosialisasi dan pendampingan

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan
tahapan dan rencana yang akan dicapai. Kegiatan pengabdian dilakukan mulai dari
sosialisasi, , praktik, diskusi dan dilanjutkan dengan pendampingan. Kegiatan ini
berlangsung lebih kurang selama 1 bulan yang meliputi materi pembukuan sederhana,
strategi pemasaran dan strategi pengembangan atau inovasi produk yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan pengabdian ini berlangsung dengan baik dan sukses
yang ditunjukkan dari meningkatnya kemampuan dari mahasiswa/i pada matakuliah
kewirausahaan dalam membuat pelaporan keuangan, pemasaran dan inovasi produk serta
berdampak pada berkembangnya usaha yang dijalankan. Yashinta, 2025.

Menjalankan usaha ini memerlukan kesabaran dan ketekunan dalam proses
produksinya, guna memastikan terciptanya produk yang berkualitas serta memperoleh
hasil yang optimal. Di samping itu, dibutuhkan strategi pemasaran yang tepat mengingat
produk ini masih tergolong baru di kalangan masyarakat. Komitmen dan fokus penuh
sangat penting, karena memulai bisnis tidak bisa dilakukan secara setengah hati. Harapan
kami sebagai pelaku usaha pemula adalah agar bisnis ini dapat berjalan lancar sesuai
harapan dan memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Kami juga berharap adanya
dukungan dari pemerintah untuk membantu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi,
sehingga usaha ini dapat terus berkembang dan semakin berdaya saing ke depannya.
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